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MOBIL KLINIK GIGI MEMBERI LAYANAN PERAWATAN GIGI PERTAMA UNTUK ANAK-ANAK DI BUKIT TERPENCIL DI BALI
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East Bali Poverty Project (EBPP) dengan bangga meluncurkan program perawatan gigi gratis pada tanggal 6 Oktober 2006 untuk anak-anak dan masyarakat Desa Ban, Kecamatan Kubu, Kabupaten Karangasem, salah satu dari daerah Bali paling terpencil dan tertinggal, dengan mobil klinik gigi berperalatan lengkap.


Mobil klinik gigi ini, yang dimiliki oleh Bali International Women Association (BIWA) dan Bali Hati Foundation, akan mengunjungi Desa Ban tiap hari Jumat dan Sabtu, dengan 10-15 dokter gigi dan mahasiswa Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Mahasaraswati, dipimpin oleh Drg. Panji Triadnya dari Lembaga Pengabdian Masyarakat milik universitas tersebut. Semua biaya operasional ditanggung EBPP, dibawah perjanjian kerjasama yang ditanda tangani oleh keempat pihak pada tanggal 29 September 2006, dengan masa berlaku tiga tahun.


Klinik ini diresmikan oleh Dr Ida Ayu Suci Astiti, Kepala Dinas Kesehatan Kabupaten Karangasem, mewakili Bupati Karangasem Bapak Wayan Geredeg. Acaranya, diadakan di luar SD 1 Ban di Dusun Ban, dihadiri oleh 200 anak sekolah, Pimpinan EBPP, David Booth, Dekan Fakultas Kedokteran Gigi Unmas, Drg PA Mahendri, Direktur Bali Hati, Yachinta E Desembriartista, Presiden BIWA, Mayke Boestami, Camat Kubu Bapak Wayan Sutapa dan Kepala Desa Ban, Bapak Ketut Karta.

“Program Mobil Klinik Gigi yang diprakarsai oleh EBPP ini sangat membantu orang-orang yang tidak punya akses ke dokter gigi. Pemerintah Kabupaten Karangasem sangat berterima kasih pada EBPP atas bantuannya meningkatkan kualitas kesehatan masyarakat, terutama anak-anak, dengan perawatan kesehatan gigi dan dengan tulus berharap EBPP dan pemerintah Karangasem bisa bekerja sama lebih baik dalam membantu lebih banyak masyarakat di masa mendatang,” kata Dr Suci Astiti.

350 anak dirawat pada dua hari pertama – semua mendapat cabutan dan tambalan gigi
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Pada dua hari pertama, lebih dari 350 anak dirawat, tiap anak rata-rata mendapat satu tambalan dan cabutan gigi. Ini baru awalnya, dari pemeriksaan Drg Panji dan tim sukarelawannya pada bulan Juni hingga Agustus 2006 menunjukkan bahwa 3,250 anak di Ban usia 1-12 tahun rata-rata memerlukan 3 tambalan dan satu cabutan, dan lebih dari 2,000 anak menderita gingivitis (infeksi bakteri pada gusi).

Kunjungan dua kali seminggu dipastikan bisa menyelesaikan masalah gigi semua anak usia 1-12 tahun pada enam bulan pertama. Setelahnya, kami akan merawat yang berusia 13-18 tahun dan orang dewasa, yang umumnya mengalami masalah sama. Diharapkan, dengan banyaknya kunjungan ke 14 sekolah dan 27 Posyandu, populasi yang terdiri dari 14,000 orang ini segera bebas dari masalah gigi pada bulan Oktober 2007. Setelah ini, kami akan memberikan layanan yang sama pada desa-desa tertinggal lain di daerah Kubu, untuk ribuan anak lain dan keluarga mereka.

Program Penyuluhan yang Relevan: Kunci Keberlanjutan Program
Kunci utama kesuksesan EBPP dalam peningkatan nutrisi serta kesehatan yang berkesinambungan pada anak-anak dan masyarakat Ban adalah program penyuluhan dan pemberian informasi yang dirancang secara sensitif: sketsa yang mengilustrasikan penyebab masalah, yang berlanjut pada solusi berbasis masyarakat. 6 seri gambar berukuran A4 yang kami buat untuk program kesehatan gigi, digunakan memberikan penyuluhan pada tiap sekolah sebelum memulai pemeriksaan dan perawatan, mengilustrasikan penyebab utama gigi berlubang dan pencegahan sederhananya: dari makanan sehat tanpa makanan dan minuman siap saji hingga menyikat gigi secara teratur dan mengunyah ranting pohon intaran.

Dana utama dari seluruh biaya operasional program mobil klinik gigi tahun 2006, termasuk transportasi tim perawatan gigi Universitas Mahasaraswati Denpasar ke Bali Timur, biaya operasional mobil klinik gigi, peralatan dan obat-obatan untuk kesehatan gigi disumbangkan oleh The Calvin Ayre Foundation.

KERJASAMA EBPP DENGAN FAKULTAS KEDOKTERAN UNIVERSITAS UDAYANA DAN YKIP, MENDUKUNG MEDICAL RESEARCH AND EDUCATION CENTRE (MREC)
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Tanggal 26 September 2006, EBPP menandatangani perjanjian dengan Yayasan Kemanusiaan Ibu Pertiwi (YKIP) dan Dekan Fakultas Kedokteran Universitas Udayana, Prof. Dr. Dewa Putu Widjana, untuk “bekerja sama dengan tujuan memajukan dan meningkatkan pengetahuan dan keahlian di bidang kesehatan demi kepentingan masyarakat Bali dengan mengoptimalkan kegiatan Mellissa Withers, kandidat gelar PhD dari UCLA dalam bidang kesehatan masyarakat. Mellissa secara sukarela menyumbangkan waktu dan keahliannya untuk membantu EBPP dalam pengumpulan data dan pengembangan program EBPP dalam membuat model program pendidikan kesehatan masyarakat dan program penyuluhan di Desa Ban, Karangasem.”

 Hubungan EBPP dengan Fakultas Kesehatan Universitas Udayana dimulai tahun 1999 ketika Dr Gede Indraguna Pinatih, MSc, dosen pendidikan nutrisi, menjadi sukarelawan dengan tim kami sebagai penasehat ahli di bidang kesehatan untuk program gangguan akibat kekurangan yodium (GAKY) kami. Sejak tahun 2002, Gede telah resmi menjadi Sekretaris di Yayasan Ekoturin juga sebagai penasehat kesehatan kami, bersama dengan Dr Denise Abe MPH.

YKIP, didirikan untuk membantu penduduk Bali untuk pemulihan kondisi ekonomi setelah Bom Bali tahun 2002, mengelola Medical Research and Education Centre (MREC) di Fakultas Kedokteran Universitas Udayana dan berkomitmen untuk meningkatkan layanan kesehatan di Bali. MREC, bertempat di Fakultas Kedokteran Universitas Udayana, merupakan perpustakaan yang digunakan oleh lebih dari seribu mahasiswa dan fakultas tiap bulan.

Mellissa mulai menjadi relawan tahun 2004 dengan tim kesehatan masyarakat kami untuk mengumpulkan dan menganalisa data dari dusun-dusun terpencil dan mengembangkan program kesehatan masyarakat dan pendidikan kesehatan masyarakat yang relevan, yang memprioritaskan ibu dan bayi.

Untuk mencapai tujuan dari perjanjian kerjasama diatas, dan untuk mendukung pembangunan yang berkesinambungan dari MREC, EBPP akan menugaskan Mellissa secara paruh-waktu di MREC untuk bekerja bersama Dr. Putu Sutisna, kepala Departemen Parasitologi dan Kursus Bahasa Inggris Kedokteran. Dia akan mengajarkan keahlian meneliti dan memberikan beberapa seminar untuk meningkatkan keahlian akademis dalam Bahasa Inggris bagi mahasiswa kedokteran dan staf pengajar di Universitas Udayana.

Mellissa akan menghabiskan sebagian besar waktunya bersama tim EBPP, melanjutkan pengembangan program peningkatan kesehatan masyarakat bagi ibu-ibu, bayi dan anak-anak di Desa Ban dan desa-desa tertinggal lain, dimana akses pengobatan dan pengetahuan akan kesehatan masyarakat masih sangat terbatas.

AIR BERSIH BAGI 100 KELUARGA YANG TINGGAL TERPENCIL DI PEGUNUNGAN
Masyarakat pedalaman di Manikaji, yang sumber air satu-satunya selama musim kemarau selama 4-6 bulan hanya dari mata air Pancoran, sekarang mendapat penunjang hidup baru sejak tim EBPP mendesain dan mengembangkan sumber air yang tadinya sangat sedikit dan tercemar, menjadi tersedia air empat kali lebih banyak untuk lebih dari 100 keluarga. Dimulai bulan Februari 2006, mata air ini dikembangkan dan sudah mulai dipakai pada bulan September 2006. Bahan-bahan disediakan EBPP dan pembangunannya dikerjakan masyarakat lokal dan mereka memiliki sumber air ini secara penuh.
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Sebagai tambahan bagi kotak mata air (spring box) dan penampungan air, (lihat foto) kami mengalirkan air melalui 4 kran, dengan pipa baja, ke tempat yang lebih rendah, dalam bak baru di bawah penampungan air. Ini karena masyarakat akan membangun pura kecil dekat mata air sehingga semua pembangunan harus lebih rendah dari pura tersebut. Kami juga mengalirkan kelebihan air dari penampungan tersebut ke bak penampungan lain agar (a) memastikan tidak ada air yang terbuang dan (b) menyediakan air untuk mencuci dan memandikan sapi dan daerah pengairan (sapi merupakan “investasi” penduduk, dan air seringkali lebih diprioritaskan untuk sapi daripada manusia: percayalah!)...Gambar akhir dari mata air ini akan selesai bulan Oktober 2006 dan digunakan sebagai data untuk kebutuhan masa mendatang.

Pembangunan mata air Manikaji didanai oleh Annika Linden Foundation.

SERAGAM SEKOLAH UNTUK MURID BARU 
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Di minggu pertama mereka bulan Oktober, tampak kehebohan di tiap sekolah ketika kami membagi masing-masing dua set seragam untuk 65 anak yang baru bergabung dengan sekolah EBPP bulan Juli/Agustus 2006 dan mengganti seragam untuk anak-anak lama yang seragamnya sudah mulai kekecilan. Biaya bahan seragam sekolah didanai oleh sahabat Belanda kami, Tjeerd & Jenny Hoekstra dan biaya penjahitan diberikan oleh donatur lama kami, Sandra Tierney di USA.
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PERAWATAN GIGI PERTAMA KALI UNTUK SEMUA ORANG DENGAN MOBIL KLINIK GIGI DAN INISIATIF KESEHATAN LAINNYA





Oleh David Booth MBE





Kiri – kanan: Drg. P.A Mahendri K, M.Kes, Tjok Istri Sri Ramaswati, SH, MM (Rektor Universitas Mahasaraswati), Mayke Boestami, Yachinta E.Desembriastista, Drg. Panji Triadnya M.Kes, Bali Hati staff, David Booth MBE, Dr. G.N Indraguna Pinatih, MSc (Sekretaris EBPP)








Mobil Klink Gigi diluar Sekolah Pemerintah di Dusun Bonyoh, pusat Desa Ban





Drg Panji merawat anak-anak dalam kelas mereka





Anak pertama yang dirawat dalam Mobil Klinik Gigi





Dari kiri ke kanan: I Gusti Ngurah Suparsa (Kepala Perpustakaan MREC), Dr. Denise Abe (YKIP & EBPP), Dr. Carlo Fornizetti (YKIP), David Booth MBE (EBPP), Prof. Dr. Dewa Putu Widnyana, DAP & SpParkK (Dekan Fakultas Kedokteran Universitas Udayana), Rucina Ballinger (YKIP), Prof. Dr. Ketut Swastika (Pembantu Dekan) and Dr.Gede Ngurah Indraguna Pinatih





4 kran di mata air Pancoran digunakan semuanya oleh anak-anak, remaja dan ibu-ibu





Anak-anak baru di Pengalusan berpose dengan penuh percaya diri





Pendaftar baru di Manikaji dalam seragam baru di depan sekolah mereka








Anak-anak Jatituhu dengan bangga berpose dalam seragam baru mereka








For more information on any of EBPP activities, The Indonesian Vetiver Network (IDVN) or to support us, please call me on (0361) 410071 or email: � HYPERLINK "mailto:info@eastbalipovertyproject.org" ��info@eastbalipovertyproject.org�. Homepage: � HYPERLINK "http://www.eastbalipovertyproject.org" ��www.eastbalipovertyproject.org�
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